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Abstract: This research is motivated by the low vocabulary mastery
of students. The purpose of the study was to determine the effect of
flashcard media on the mastery of grade 1 elementary school
students. The research method used was pre-experimental with one
group pretest-posttest design, the sample taken was class 1A which
consisted of 15 students using purposive sampling technique. The
results of the study showed an increase in students' mastery of basic
skills as seen from the average pretest score of 65.667, increasing in
the posttest of 84.667. In addition, the results of the t-test showed
that ttable 2.145 was smaller than tcount 5.729. So it can be
concluded that flashcard media has an effect on the mastery of
learning in grade 1 elementary school students
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya penguasaan
kokata siswa. Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui
pengaruh media flashcard terhadap penguasaan kosakata siswa
kelas 1 sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan yaitu
pre-experimental dengan one group pretest-posttest design,
sample yang diambil yaitu kelas 1A yang berjumlah 15 siswa
dengan menggunakan teknik sampling purposive. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan penguasaan kosakata siswa
yang dilihat dari perolehan nilai rata-rata pretest yakni 65,667,
mengalami peningkatan pada postest yakni 84,667. Selain itu
hasil uji t menunjukkan tupe 2,145 lebih kecil dari thitung 5,729.
Maka dapat dismpulkan bahwa media flashcard berpengaruh
terhadap penguasaan kosakata siswa sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Sekolah dasar adalah salah satu jenjang pendidikan yang memiliki peran fundamental
dalam proses pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memegang peranan
penting dalam menciptakan generasi penerus yang berkualitas. Di sinilah peran guru sangat
penting dalam keberhasilan pembelajaran. Kemendikbud menyatakan bahwa menurut
Undang-undang Dasar 1945, pengertian Pendidikan Sekolah Dasar merupakan suatu upaya
untuk mencerdaskan dan mencentak kehidupan bangsa yang memiliki kemampuan
kognitif, afektif dan juga psikomotor yang seimbang untuk menyelesaikan berbagai
pemasalahan (Hamid, 2017; Ramadhan et al., 2024).

Sesuai dengan standar isi dan standar kompetensi lulusan yang terdapat pada
Permendiknas nomor 22 tahun 2006 siswa dituntut untuk memiliki kompetensi berbahasa
dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk memahami berbagai pengetahuan yang
dipelajari yang terdiri dari empat keterampilan berbahasa. Tarigan (2013) terdapat empat
kemampuan berbahasa yang harus dimiliki orang seseorang yakni keterampilan
memahami bunyi bahasa, menghasilkan bunyi bahasa, memahami isi bacaan dan
menghasilkan simbol bahasa ke dalam sebuah tulisan. Salah satu kemampuan untuk
menguasai empat keterampilan berbahasa tersebut yaitu siswa harus memiliki penguasaan
kosakata yang mempuni.

Penguasaan kosakata bahasa siswa memiliki peranan yang besar dalam
pengembangan keterampilan berbahasa siswa terutama di sekolah dasar karena di usia
tersebut siswa dapat mengingat serta memahami lebih banyak kosakata. Tantri (2016)
mengemukakan bahwa penguasaan kosakata merupakan salah satu kemampuan yang
menuntut seseorang untuk memahami dan menggunakan kata-kata baik secara lisan
maupun tulisan. Sejalan dengan pendapat Chaer (2012) yang mengemukakan bahwa
penguasaan kosakata merupakan kemampuan untuk menguasai kosakata yang terdapat
pada bahasa tertentu. Nurgiyantoro (2014) mengemukakan penguasaan kosakata
merupakan usaha untuk meningkatkan jumlah kosakata yang harus dikuasai untuk
mendukung seseorang agar memiliki keterampilan berbahasa yang baik. Hal tersebut
dikarenakan dengan seiring berjalannya perkembangan pendidikan siswa akan maka
menuntut mereka memiliki penguasaan kosakata yang lebih banyak. Peningkatan kosakata
melalui pembelajaran mengenal kosakata dianggap penting untuk siswa sekolah dasar
karena kosakata merupakan bagian terpenting dalam mengembangkan keterampilan
berbahasa. Peningkatan keterampilan berbahasa siswa dipengaruhi oleh penguasaan
kosakata siswa, jika jumlah kosakata yang dimiliki oleh siswa bertambah akan semakin
meningkatkan keterampilan berbahasa siswa (Tarigan, 2013).

Tujuan dari adanya pembelajaran mengenal kosakata di sekolah dasar adalah untuk
mengembangkan pengetahuan siswa terhadap penggunaan bahasa yang sesuai dengan
aturan dan prinsip berbahasa dengan harapan siswa mampu berkomunikasi dengan baik
baik secara verbal maupun non verbal (Kasno, 2014). Pembelajaran bahasa terutama di
Indonesia lebih terfokus pada peningkatan penguasaan kosakata siswa, selain itu dengan
pembelajaran yang dilakukan secara parsial seharusnya siswa dapat mempelajari suatu
bidang tertentu dengan secara mendalam, ini akan berdampak pada kuantitas penguasaan
kosakata siswa. Tidak hanya dari segi kuantitas saja, akan tetapi dari segi kualitas
kosakatanya pun akan secara otomatis mempekaya khazanah ilmu yang didapatkan oleh
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siswa (Sunarti, 2021). Namun hal tersebut tampaknya belum menjadi perhatian pendidik
saat ini.

Fakta di lapangan, berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa penguasaan
kosakata khususnya pada bahasa Indonesia menunjukan hasil yang jauh dari harapan
terutama pada siswa kelas satu di salah satu sekolah dasar di kota Garut yaitu yang
ditunjukkan pada kemampuan membaca dan mengusai kosakata bahasa Indonesia yang
masih rendah. Hal ini terjadi karena beberapa faktor diantaranya siswa yang masih terbiasa
dengan penggunaan bahasa ibu baik itu dilingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah,
siswa belum ada pembiasaan dalam menggunakan bahasa Indonesia, sehingga penggunaan
Bahasa Indonesia masih kaku dan minim sehingga penguasaan kosakata yang dimiliki oleh
siswa rendah. Masalah tersebut muncul bisa diakibatkan dari pola komunikasi siswa dalam
menggunakan bahasa Indonesia masih belum konsisten (Pramesti, 2015;
Bachtiar&Fitriani, 2023).

Mengingat permasalahan tersebut, perlu adanya pemecahan masalah untuk mengatasi
rendahnya penguasaan kosakata siswa adanya variasi pembelajaran yakni menggunakan
media flashcard sebagai media pembelajaran karena dilihat dari situasi siswa kelas I yang
masih harus memadukan kata dengan gambar dan dapat meningkatkan daya ingat siswa
dalam mempelajari kosakata baru. Payanti (2022) jenis media pembelajaran visual bisa
digunakan untuk menjembatani guru untuk menyampaikan informasi kepada siswa melalui
pengalamannya menggunakan indera penglihatan agar menciptalan suasana pembelajaran
yang kondusif, efektif dan juga efisien. Selain itu alasan peneliti menggunakan media
flashcard karena media ini ideal digunakan oleh siswa kelas I dan juga flashcard sendiri akan
lebih efektif jika digunakan pada pembelajaran yang mengharuskan pembentukan
kelompok kelas dan tidak lebih dari 30 orang (Susilana & Riyana, 2009). Adapun kelebihan
media flashcard yakni diantaranya bisa menarik perhatian siswa terutama yang memiliki
gaya belajar visual, mudah digunakan, menyenangkan, dan jika dilihat dari segi bentuknya
yang mudah untuk dibawa kemana-mana (Hotimah, 2010; Faridah et al.,, 2022; Kulzsum, et
al, 2023). Hal tersebut dikuatkan dari hasil penelitian oleh Laila (2019) bahwa media
flashcard selain meningkatkan pembendaharaan kosakata siswa akan tetapi memberikan
pengalaman belajar yang mindfull.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media flashcard terhadap penguasaan kosakata
siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode praeksperimen dengan desain
satu kelompok pretest-posttest. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas I sekolah
dasar, yang dipilih karena pada jenjang ini penguasaan kosakata dasar menjadi fondasi
penting dalam pengembangan keterampilan berbahasa. Melalui penerapan media flashcard,
diharapkan siswa dapat lebih mudah mengenali, mengingat, dan menggunakan kosakata
dalam konteks yang tepat.

METODE

Penelitian ini mengggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-
Experimental Design tipe one group pretest-postest design. Desain ini melibatkan satu kelas
sebagai sample penelitian yang diberikan pretest dan postetst untuk kemampuan siswa baik
sebelum dan sesudah diberikan treatment. Pelaksanaan pembelajaran kurang lebih 4 kali
pertemuan dengan memberikan treatment pembelajaran melalui media flashcard.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SDN 4 Kota Kulon. Jenis teknik
sampel diambil dengan jenis sampling purposive yang disesuaikan dengan temuan masalah
pada penelitian. Sampel yang diambil yaitu kelas 1A berjumlah 15 orang. Adapun instrumen
yang digunakan adalah soal uraian pendek yang berjumlah 20 soal yang bertujuan untuk
mengukur tingkat penguasaan kosakata siswa yang mengacu pada 2 indikator yaitu
menuliskan nama gambar yang sudah disediakan dan melengkapi kalimat (As, 2024).
Sebelum digunakan intrumen penelitian terlebih dahulu di expert judgment, uji validitas,
reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran. Teknik analisis yang digunakan pda penelitian
ini yaitu uji normalitas serta uji hipotesis menggunakan paired sample t-test.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data, diperoleh nilai pretest dan posttest
yang menunjukkan adanya peningkatan skor setelah penggunaan media flashcard dalam
pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa media flashcard berpengaruh positif
terhadap penguasaan kosakata siswa sekolah dasar. Peningkatan tersebut terlihat secara
signifikan melalui perbandingan hasil pretest dan posttest yang disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1
Nilai Rata-rata Pretest dan Postest Penguasaan Kosakata Siswa
Nilai Nilai Rata-

Deskripsi Tertinggi Terendah rata

Pretest 95 20 65,667

Posttest 100 45 84,667

Dari tabel 1 di atas didapatkan nilai rata-rata penguasaan kosakata dari 15 orang siswa
yakni diperoleh nilai pretest yaitu 65,667 yang termasuk ke dalam kategori kurang yang
dimana didapatkan nilai terendah pretest yakni 20 dan tertinggi 95, dan terjadi peningkatan
pada saat postest dengan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 85,667 yang termasuk pada
kategori baik yang dimana didapatkan nilai terendah postest yakni 45 dan tertinggi 100.
Begitupun dengan kenaikan setiap indikator dapat pada gambar 1.

Data Pre-Sentase Perindikator

o 93.33%
8 100.00% 66.e2  —
£ 100.00% 46.67%

2

i

o

0.00%
1 Indikator 2
M Pretest M Posttest

Gambar 1
Perbandingan Nilai Setiap Indikator
Berdasarkan data yang disajikan pada Gambar 1, terlihat bahwa terjadi peningkatan
persentase pencapaian pada masing-masing indikator setelah pembelajaran menggunakan
media flashcard. Indikator pertama menunjukkan hasil pretest sebesar 66% dan meningkat
menjadi 93% pada posttest. Sementara itu, indikator kedua mengalami peningkatan dari
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46,67% menjadi 80%. Peningkatan pada kedua indikator ini mencerminkan bahwa media
flashcard mampu meningkatkan pemahaman dan penguasaan kosakata siswa secara
signifikan. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji ¢, diketahui bahwa
nilai thitung (5,729) lebih besar dari ttabel (2,145), yang berarti thitung > ttabel. Dengan
demikian, terdapat perbedaan rerata nilai yang signifikan antara pretest dan posttest.
Temuan ini menguatkan kesimpulan bahwa penggunaan media flashcard memberikan
pengaruh positif terhadap penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa kelas I sekolah
dasar.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 4 Kota Kulon dengan subjek siswa kelas I sekolah
dasar. Pada pertemuan pertama, dilakukan pengambilan data awal melalui pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam penguasaan kosakata. Selanjutnya, pada
pertemuan kedua hingga ketiga, dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media
flashcard yang memuat materi tentang jenis makhluk hidup (hewan) dan benda tak hidup.
Media ini dirancang untuk membantu siswa mengenali dan mengingat kosakata secara
visual dan kontekstual. Pada pertemuan keempat, dilakukan posttest untuk mengetahui
perkembangan penguasaan kosakata setelah intervensi. Hasil pretest menunjukkan nilai
rata-rata siswa sebesar 65,67, yang tergolong dalam kategori kurang. Temuan ini diduga
disebabkan oleh keterbatasan kosakata yang dimiliki siswa serta rendahnya kemampuan
mereka dalam memahami kosakata baru (Alawiyah et al., 2024; Chairunisya et al., 2024).

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan adanya keberpengaruhan media flashcard
terhadap penguasaan koasakata siswa seolah dasar khususnya di kelas satu. Ananda et al.,,
(2025) menyatakan bahwa salah satu keunggulan dari media flashcard yaitu mampu
menstimulus siswa untuk mengingat gambar juga kata-kata sebagai salah satu
komponennya. Penggunaan media pembelajaran dengan bervariasi dan inovatif yang
mampu menarik perhatian, minat dan motivasi siswa untuk meningkatkan penguasaan
kosakata, khususnya kosakata Bahasa Indonesia. Salah satunya yaitu media flashcard (kartu
kata). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Arifin (2019) gambar pada flashcard
diklasifikasikan ke dalam beberapa seri dengan tampilan warna yang menarik yang
dikemas ke dalam bentuk pembelajaran yang berbasis permainan membantu menarik
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran menginga karakter siswa sekolah dasar
khususnya kelas satu lebih menyukai pembelajaran yang lebih konkrit . Hal tersebut juga
sejalan dengan pendapat Susilawati (2021) bahwa media visual berapa kartu karta
memberikan arahan kepada siswa tentang konsep tertentu berdasarkan gambar yang
dilihat. Sejalan dengan hal tersebut Windura (2010), mengemukakan bahwa kartu kilas
merupakan kartu yang mendorong siswa agar memiliki daya ingat yang tinggi dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat ketuntasan penguasaan kosakata siswa
meningkat secara signifikan, dari 40% pada saat pretest menjadi 80% pada saat posttest.
Peningkatan sebesar 40% ini menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard dalam
pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali dan memahami
kosakata, khususnya pada materi tentang makhluk hidup dan benda tak hidup. Temuan ini
juga diperkuat oleh hasil uji-t yang menunjukkan nilai thitung sebesar 5,729, lebih besar
dari ttabel sebesar 2,145, yang berarti thitung = ttabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest, yang
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menandakan adanya pengaruh nyata dari penggunaan media flashcard terhadap
penguasaan kosakata siswa kelas 1A.

Hasil ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2017) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran visual seperti flashcard dapat meningkatkan daya tarik dan motivasi belajar
siswa, serta memperkuat pemahaman konsep melalui pengalaman belajar yang konkret.
Flashcard, sebagai media yang menggabungkan unsur visual dan verbal, membantu siswa
usia dini untuk lebih mudah dalam mengenali, mengingat, dan menggunakan kosakata
secara kontekstual. Selain itu, menurut Dale (1969) dalam "Cone of Experience”, penggunaan
media konkret yang melibatkan pengalaman langsung (seperti gambar pada flashcard)
lebih efektif dalam membantu anak-anak memahami dan menyerap informasi
dibandingkan hanya dengan penjelasan verbal. Oleh karena itu, penggunaan flashcard tidak
hanya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga mendukung proses
pembelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa sekolah dasar.

Berdasarkan temuan yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
media flashcard merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif dalam membantu
siswa mengulang dan memahami materi, terutama yang berkaitan dengan konsep, fakta,
simbol, ejaan, dan kosakata. Media ini sangat mendukung proses belajar siswa karena
memudahkan dalam mengingat informasi secara visual dan verbal, sehingga berkontribusi
terhadap peningkatan penguasaan kosakata bahasa Indonesia. Dalam jangka panjang,
penggunaan flashcard juga dapat memperluas wawasan siswa mengenai kosakata dan
struktur bahasa secara lebih bermakna. Selain itu, menurut Cahya & Sukartiningsih (2018),
media flashcard memiliki berbagai kelebihan, antara lain bersifat portabel, efisien, serba
guna, biaya relatif terjangkau, tidak terbatas serta selalu dapat dikembangkan, dan mudah
diingat oleh siswa.

Hasil penelitian ini semakin diperkuat oleh berbagai studi sebelumnya yang
menyatakan bahwa penggunaan media flashcard dapat secara signifikan meningkatkan
penguasaan kosakata siswa (Jumiatun, 2017; Kartini et al,, 2021). Penelitian lain oleh
Ananda et al,, (2025) juga menunjukkan bahwa media flashcard memiliki efektivitas tinggi
dalam meningkatkan keterampilan berbahasa, khususnya keterampilan membaca, serta
mampu menstimulasi keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan
itu, Arifin (2019) menyatakan bahwa penggunaan media flashcard dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi, yang mana kemampuan menulis
kosakata merupakan salah satu indikator penting dari penguasaan kosakata. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa media flashcard bukan hanya mampu
meningkatkan daya ingat siswa terhadap kosakata, tetapi juga menjadi sarana yang tepat
untuk mendorong keterampilan bahasa secara menyeluruh.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media flashcard berpengaruh signifikan terhadap penguasaan kosakata,
Khususnya kosakata dalam Bahasa Indonesia pada siswa sekolah dasar kelas I. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai posttest sebesar 84,667, dibandingkan
dengan nilai pretest yang hanya mencapai 65,667. Hasil uji hipotesis juga menunjukkan nilai
thitung sebesar 5,729 yang lebih besar dari ttabel sebesar 2,145, sehingga dapat

T )



caXra: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar
Vol. 05, No. 01, Juni, 2025, pp. 81-88

Nuriyanti, Subagja, Widyaningsih, Nurkamilah & Febrianti

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest.
Dengan demikian, penggunaan media flashcard terbukti efektif dalam meningkatkan
penguasaan kosakata siswa kelas I SD.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti merekomendasikan agar guru dan praktisi
pendidikan lebih mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran visual seperti
flashcard dalam kegiatan pembelajaran, khususnya dalam pengembangan kemampuan
berbahasa siswa. Penggunaan flashcard dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih
efektif, efisien, dan menyenangkan, terutama bagi siswa pada tahap awal pendidikan dasar.
Selain itu, pengembangan media ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
substansial terhadap peningkatan kompetensi berbahasa siswa, terutama dalam hal
memperkaya kosakata dan pemahaman konsep bahasa Indonesia secara menyeluruh.
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